BAB 11

GAMBARAN UMUM DESA

A. Letak Geografisdan Demogr afis

Desa Tanjung karang adalah salah satu dari 24 desa yang terletak pada
Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar. Sebelum di sahkan sebagai
desa, tanjung karang dulunya bernama tanjung kudorang. Nama tanjung
kudorang diambil dari adanya masyarakat yang melihat kuda secara tiba-tiba
menyebrang disungai, padahal waktu itu kuda belum ada disana. Tanjung
kudorang dulunya merupakan kebun pertanian masyarakat yang berasal dari
salah satu desa di Kecamatan Kampar Kiri Hulu yang bernama desa ludai.

Pada tahun 1978 desa tanjung kudorang sahkan menjadi desa. Setelah
disahkan sebagai desa maka nama desa tanjung kudorang diganti dengan desa
tanjung karang yang sampa sekarang belum ada pergantian nama lagi.
Dengan disahkannya sebagai desa maka masyarakat yang dulunya hanya pergi
berkebun menjadi menetap dan membangun desa tanjung karang sampai
sekarang dan mengalami kemagjuan yang begitu baik. Jarak desa tanjung
karang dengan pusat pemerintahan Kecamatan 52 KM, sedangkan dengan ibu

kota Kabupatan 78 KM, dengan ibu kota propinsi 104 KM.
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Tabd I1.1
Pengalokasian Pertanahan untuk Masyarakat oleh Pemerintah Desa

Tanjung Karang

No Lahan Luas Persentase
1 Pemakaman 1 hektar 10%
2 Perladangan 131 hektar 40%
3 Perkebunan Rakyat 262 hektar 50%
Jumlah 394 hektar 100%

Sumber : Kantor kepala desa tanjung karang tahun 2014

Adapun batas wilayah desa tanjung karang adalah sebelah Utara
berbatasan dengan Desa Balung, Selatan berbatasan dengan Desa Pangkalan
Kapas, Barat berbatasan dengan Desa Batu Sasak dan Timur berbatasan
dengan Desa Deras Tgjak.

Jumlah penduduk desa tanjung karang bisa dilihat dari tabel di bawah
ini:

Tabd I1.2
Jumlah Penduduk Desa Tanjung Karang
No | JenisKelamin Jumlah persentase
1 | Laki-Laki 453 Orang 55%
2 | Perempuan 401 Orang 45%
Jumlah 851 Orang 100%

Sumber : Kantor kepala desa tanjung karang tahun 2014

Dari tabel di atas terlihat bahwa masyarakat desa tanjung karang lebih
banyak di dominasi oleh kaum laki-laki dimana 453 orang atau 55% dari
jumlah penduduk yang ada. Sedangkan kaum perempuan sebanyak 401 orang

atau 45% dari jumlah penduduk yang ada.



B. Pendidikan dan Kehidupan Beragama
1. Pendidikan
Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting untuk
memajukan masyarakat. Semangkin tinggi tingkat pendidikan maka
semakin tinggi pula kualitas SDM dalam suatu masyarakat tersebut.
Kondis pendidikan di Tanjung Karang saat ini sangat baik. Di bawah ini

dapat dilihat sarana pendidikan yang adadi Tanjung Karang:

Tabe 11.3
Sarana Pendidikan di Tanjung Karang

No Pendidikan Jumlah Persentase
1 TK 1 10%
2 MDA 1 20%
3 SD 1 45%
4 SMA 1 25%
Jumlah 4 100%

Sumber : Kantor Kepala Desa Tanjung Karang, Tahun 2014

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa di Tanjung Karang
sarana pendidikan tergolong bagus dalam artian bisa menunjang dan
mempermudah masyarakat untuk memperoleh pendidikan.

2. Kehidupan Beragama

Agama sangat penting bagi manusia, karena agama merupakan
suatu pola agidah yang mencakup unsur kepercayaan. Agama mengagarkan
manusia banyak hal dalam kehidupan, baik itu dalam bermasyarakat,
dalam kehidupan berekonomi dan dalam kehidupan berinteraksi dengan
sesama makhluk hidup ciptaan tuhan yang maha Esa.

Kehidupan keagamaan yang dilaksanakan masyarakat Tanjung

Karang cukup baik dan penduduknya mayoritas beragama Islam.



Sebagaimana tempat peribadatan yang ada di Desa Tanjung Karang dapat

diketahui padatabel berikut:

Tabe 1.4
Sarana Tempat Beribadah Desa Tanjung Karang
No Saran Ibadah Jumlah Persentase
1 Mesjid 1 40%
2 Mushola 4 60%
Jumlah 5 100%

Sumber : Kantor kepala desa tanjung karang, tahun 2014

Dari tebel 11.3 di atas terlihat bahwa masyarakat di Desa Tanjung
Karang memanfaatkan saran ibadah yang ada disana. Sarana ibadah yang
banyak diminati ialah mushola dengan jumlah mushola 4 atau 60% dari 5
tempat ibadah yang ada dikarenakan mushola dekat dengan rumah dan
saran ibadah yang selgjutnya ialah megjid satu-satunya atau 40% dari 5

tempat ibadah yang ada.

C. Adat Istiadat dan Sosial Ekonomi
1. Adat Istiadat

Masyarakat Tanjung Karang sangat berpegang teguh pada adat
istiadat. Selain aturan-aturan agama dan aturan pemerintah, aturan atau
norma adat istiadat juga sangat dipatuhi oleh masyarakat, seperti dalam
acara persukuan yang selau dilakukan setiap tahunnya yaitu Halal Bihalal.
Ini menunjukkan masih kentalnya adat istiadat yang dilakukan.

Daam susuna organisasi pemerintah adat istiadat Tanjng Karang,

sebutan atas petinggi adat yang dikenal dengan Ninik Mamak, mereka



disebut penguasa adat yang mengurus dan bertindak keluar maupun
kedalam terhadap persatuan sukunya dalam adat istiadat.”

Sebagaimana daerah lain yang mempunyai aturan dan norma yang
mengatur hubungan antara individu dengan individu lainnya, maka
demikian juga halnya dengan adat istiadat yang berkembang dalam
masyarakat adat Kecamatn Kampar Kiri Hulu

Adat istiadat tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan suatu
masyarakat karena adat istiadat merupakan bagian dari kebudayaan yang
sering atau bisa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa adat istiadat adalah hasil dari produk masyarakat
secara turun temurun. Ha ini sangat dipengaruhi oleh pola
kebudayaannya. Adapun adat istiadat yang selalu dijaga oleh masyarakat
kenegerian Kampar Kiri Hulu antaralain:

a. Upacara Perkawinan

Upacara perkawinan yang dilakukan oleh masyarakat
kenegerian Kampar Kiri Hulu terdiri dari berbagai kegiatan di
antaranya, pertama kali dilakukan acara peminangan yang dilakukan
oleh pihak lelaki kepada pihak perempuan dan dihadiri oleh mamak
kedua belah pihak. Adapun tahap yang kedua adalah hantaran belanja
yang dilakukan oleh pihak lelaki. Tahap ketiga masuk kepada tahap
pernikahan yang didahului dengan akad nikah dan cara berhelat (pesta)

dengan tahap; berinai yang dilakukan oleh kedua pengantin,

! Hasil Pengolohan Data Wawancara dengan Tokoh Adat Desa Tanjung Karang.



bersiacuong (bersisambau) yang dilakukan oleh ninik mamak kedua
belah pihak serta dilanjutkan dengan tahap bermaafan pada orang tua
dan ninik mamak.?

b. Silaturrahmi

Bulan ramadhan adalah bulan yang sangat berarti bagi umat
Islam, karena didalamnya secara khusus diwajibkan berpuasa sebulan
penuh, bulan ramadhan merupakan yang paling tepat untuk
melaksanakan amal lainnya seperti berinfag, bersedekah dan lain-lain.
Sebab dalam menyambut bulan suci ramadhan itu kalau berlebih-
lebihan sehingga menampilkan prilaku sakral yang sebenarnya tidak
punya tuntutan dalam Islam, tetapi hal itu justru tetap dilakukan secara
turun-temurun.

Adapun adat istiadat dalam menyambut bulan suci ramadhan
adalah silaturrahmi yang dilakukan sebelum hari balimau kasai datang,
anak kemenakan mengunjungi ni nik mamaknya, sedangkan ninik
mamaknya memberikan masukan kepada anak kemenakannya agar
daam bulan suci ramadhan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk
beramal ibadah.®

c. Larangan Kawin Sesuku
Adapun larangan kawin sesuku merupakan adat yang dikenal

masyarakat yang menganut paham aliran matriliniar garis keturunan

% bid.
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yang diambil dari pihak kaum ibu (bundo kanduong), sehingga orang
yang sesuku tidak boleh nikah dengan saudaranya sesuku.

Begitu pula dalam masyarakat kenegerian Kampar Kiri Hulu
dalam ha kawin sesuku sangat dilarang untuk dilakukan, jika hal
tersebut dilanggar akan menerima sanksi akibat perbuatan mereka,
yaitu kedua pengantin akan diusir untuk selamanya dari kampung
halaman tempat kelahiran mereka, dan putusiah hubungan mereka
karena telah mencoreng nama kebesaran suku. Dalam hal ini ada
pengecualian, kedua pengantin akan diberi izin untuk tingga di
kampung halamannya setelah bisa memenuhi persyaratan dalam suku,
yaitu sigpan pun yang melakukan kawin sesuku harusiah membayar
denda berupa seekor kerbau putih dan disembelih dikampung

halamannya tersebut.*

2. Sosia dan Ekonomi

Sosia dan ekonomi merupakan satu kesatuan yang tidak dapat di
pisahkan, karena atas kedua unsur inilah kehidupan makhluk sosial dapat
berlangsung. Dan begitu pula antara manusia yang satu dengan manusia
lainnya juga tidak dapat dipisahkan karena manusia hidup selalu tolong
menolong dan selalu berinteraksi satu sama lainnya, sehingga dengan
demikian timbullah kehidupan bermasyarakat.

Manusia dalam kehidupannya selau membutuhkan orang lain,

karna dari itulah manusia disebut dengan makhluk sosia yang mana satu

“Ibid.



sama lainnya itu saling membutuhkan. Berusaha mencari rezki untuk
memenuhi kehidupan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
kehidupan manusia sehari-hari, sehingga tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan sosial lainnya.

Tidak lepas dari itu, masyarakat juga membutuhkan dana
pendukung untuk bisa meningkatkan ekonominya baik itu bersifat
konsumtif ataupun bersifat produktif. Perekonomian masyarakat tanjung
karang bisa dikatakan baik karena masyarakat mengelola kebun masing-

masing dan masih banyaknya |ahan kosong yang bisa dimanfaatkan.®

D. Profil Usaha Ekonomi Desa Simpan-Pinjam
1. Pengertian Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP)

UED-SP menurut Permendagri No.06 Tahun 1998 adalah suatu
lembaga yang bregerak di bidang simpan pinjam dan merupakan milik
masyarakat desa/lkelurahan yang diusahakan serta dikelola oleh
masyarakat desa/kelurahan.

Direktur Jenderal Pembangunan Desa Departemen Dalam Negeri
melalui Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 92 turut serta berupaya
untuk mengembangkan usaha kecil di pedesaan dengan memanfaatkan
Dana Inpres Bantuan Pembangunan Desa, melalui UED-SP. Menumbuh

kembangkan UED-SP tersebut dinilai sangat erat karena dapat membantu

® Hasil Dari Observasi dilapangan oleh penulis.



masyarakat ekonomi lemah dalam penyedian moda usaha yang mudah,
murah, ringan dan cepat.®

Hal ini sesuai dengan salah satu arah pembangunan masyarakat
desa, yaitu pemihakan dan pemberdayaan masyarakat desa dalam rangka
proses pembangunan untuk mewujudkan masyarakat yang maju, mandiri
dan sgjahreta.

UED-SP merupakan lembaga pelayanan simpanan pinjam yang
dikelola oleh masyarakat setempat untuk kepentingan masyarakat dengan
syarat mudah, menguntungkan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Oleh karena itu dengan di keluarkannya kebijaksanaan pemerintah untuk
mengembangkan UED-SP, khususnya UED-SP perlu didayagunakan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dibidang permodalan/perkreditan
di desa. Dalam kaitan hal ini kepala desa sebaga pembina dan
penanggung jawab penyelenggaraan desa, dan pengembangan UED-SP di

desanya.

2. Tujuan
Tujuan di bentuknya UED-SP adalah untuk :
a. Mendorong kegiatan perekonomian masyarakat desa’kelurahan.
b. Meningkatkan kreativitas anggota masyarakat desa’kelurahan yang
berpenghasilan rendah.
c. Mendorong usaha sektor informal untuk penyerapan tenaga kerja bagi
masyarakat di desa/kelurahan.

®  http://profiledesaci kondang. bl ogspot.com/2010/05/profil -usaha-ekonomi -desa-simpan-
pinjam.html, 22 10 2014/14.10



d.

Menghindarkan anggota masyarakat desalkelurahan dari pengaruh

pel epas uang dengan bungatinggi yang merugikan masyarakat.

e. Meningkatkan peranan masyarakat desa/lkelurahan dalam rangka
menampung dan mengelola bantuan modal yang berasal dari
Pemerintah dan atau sumber-sumber lain yang sah.

f. Memelihara dan meningkatkan adat kebiasaan bergotong-royong untuk
gemar menabung dan secara tertib, teratur, bermanfaat dan
berkelanjutan.

3. Sasaran

Sasaran kegiatan UED-SP adalah masyarakat yang berada di

desa’kelurahan baik perorangan maupun kelompok yang akan memulai

berusaha atau mengembangkan usahanya.”’

4. Ciri-ciri UED-SP

a. Milik desadan terpisah dari kekayaan desa.

b.

C.

Di bawah naungan LKMD/LPM dengan organisasi yang sederhana.
Tumbuh dari bawah berazaskan gotong-royong atau kebersamaan dan
saling percaya.

Pemberian kredit mudah, murah, ringan, cepat dan dikelola dengan
prinsip keuangan formal (administrasi pembukuan).

K eberadaannya dalam satu batas wilayah administrasi desa.

UED-SP berkedudukan di desa dan merupakan badan usaha milik

desa yang pengelolanya terpisah dengan Pemerintah Desa.

"Ibid



5. Organisasi dan Pengelola

a. Lembaga UED-SPdikelola oleh 3 (tiga) orang yang terdiri dari :
1) Ketua
2) Kasir
3) Tatausaha

b. Pengelola dipilih melaui rapat/musyawarah LKMD/LPM dan
ditetapkan dengan keputusan kepala desa/kel urahan.

c. Masa kerja UED-SP maksimal 5 (lima) tahun dan setelah masa
jabatannya berakhir dapat dipilih kembali.

d. Untuk membantu kelancaran kegiatan UED-SP ketua dapat
mengangkat tenaga pembantu administrasi dan sebagai juru tagih.

6. Sumber Dana UED-SP

a Modal sendiri, terdiri dari:
1) Simpanan pokok anggota
2) Simpanan wajib simpanan
3) Modal cadangan (dari SHU)
4) Modal gabungan (yang diintegrasikan ke modal UED-SP)
5) Hibah (penerimaan dari pihak lain yang sah dan tidak mengikat).

b. Modal bantuan

Modal bantuan dapat berasal dari bantuan pemerintah baik dari

APBN maupun APBD serta bantuan lain yang tidak mengikat.



c. Modal pinjaman
Modal pinjaman dapat diperoleh dari lembaga-lembaga
perbankan, lembaga lain atau dari masyarakat secara kelompok
maupun secara perorangan.®
7. Keanggotaan
Anggota UED-SP adalah warga desa setempat yang telah
memenuhi syarat ketetapan UED-SP dan/atau warga di luar desa dapat
juga menjadi anggota setelah mendapat persetujuan dari kepala
desa’kelurahan di tempat UED-SP berada. Syarat-syarat dan kewajiban
anggota:
a. Mendaftar diri menjadi anggota dengan membayar simpanan wajib dan
biaya administrasi yang telah ditetapkan.
b. Memenuhi tata tertib yang telah ditetapkan/diatur dalam AD/ART
UED-SP.
c. Hak-hak anggota yaitu mengikuti segala aktivitas UED-SP,
mengaj ukan pernyataan yang menyangkut pengelolaan UED-SP.
8. Pembinaan
a. Tingkat kabupaten
1) Bupati Kampar melalui kantor PMD dan Dinadinstans terkait
adalah sebaga badan pembina (tim pembina LKMD/LPM
kabupaten).

2) Inspektorat wilayah kabupaten adal ah sebagai badan pengawas.
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b. Tingkat kecamatan

Camat melalui kassh PMD selaku tenaga asistensi UED-SP di

wilayahnya serta aparat tingkat kecamatan lainnya, adalah sebagai

badan pembina dan pengawas.’

Kewajiban tenaga asistensi (TA) UED-SP tingkat kecamatan

adalah:

1)

2)

Membimbing pengelola UED-SP, pembukuan UED-SP dan
membantu mengatasi permasalahan yang timbul dalam
pengelolaan UED-SP. ™

Menghimpun, mengelola dan  menyampaikan  laporan
perkembangan UED-SP di wilayahnya secara periodic setiap bulan

baik secara neratif maupun menggunakan format UED-SP.

c. Tingkat desa

Dibina langsung oleh kepala desa, LPM dan secara

administrative keuangan oleh tenaga asistenss UED-SP PMD

kecamatan.

%Ibid
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